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Abstract

Desa Jawai Laut is a coastal village in Sambas Regency, West Kalimantan with the potential of
marine waters that can support the community's economy. One of the activities carried out is the
seaweed cultivation of Eucheuma cottonii using the longline method. The development of
cultivation activities can be supported by optimal water conditions to support seaweed
production. The aim of this study was to analyze the water quality in Desa Jawai Laut, Sambas
Regency for the development of seaweed cultivation. Determination of location sites was carried
out systematically, as many as 7 stations with a distance of 500 m. The water quality index was
analyzed using the CCME-WQI method. The results showed that in general, the water quality of
Desa Jawai Laut was in a good category with a CWQI value of 80. Stations | and IV were in the
excellent category and were recommended as locations for the development of seaweed
cultivation.
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Abstrak

Desa Jawai Laut merupakan desa pesisir di Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat dengan
potensi perairan laut yang dapat menunjang perekonomian masyarakat. Salah satu aktivitas
yang dilakukan adalah budidaya rumput laut Eucheuma cottonii dengan metode longline.
Pengembangan kegiatan budidaya dapat ditunjang dengan adanya kondisi perairan yang
optimal untuk mendukung hasil produksi rumput laut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kualitas perairan di Desa Jawai Laut, Kabupaten Sambas untuk pengembangan budidaya
rumput laut. Penentuan titik lokasi dilakukan secara sistematik, sebanyak 7 stasiun dengan jarak
500 m. Indeks kualitas air dianalisis menggunakan metode CCME-WQI. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara umum Kkualitas perairan Desa Jawai Laut dalam kategori baik
dengan nilai CWQI 80. Stasiun | dan IV masuk ke dalam kategori sangat baik dan
direkomendasikan sebagai lokasi untuk pengembangan budidaya rumput laut.

Kata Kunci: Budidaya rumput laut, kualitas perairan, CWQI

PENDAHULUAN Kecamatan Jawai Selatan, Kabupaten
Sambas adalah salah satu desa pesisir
yang berbatasan langsung dengan Laut
Natuna dan memiliki garis pantai
sepanjang *3 km, sehingga daerah
tersebut memiliki potensi sumber daya laut
yang cukup melimpah untuk menunjang
pendapatan ekonomi, seperti pemanfaatan
hasil dari tangkapan ikan, wisata pantai dan
budidaya laut. Namun, potensi tersebut

Pengembangan sektor kelautan dan
perikanan merupakan salah satu prioritas
dalam  pembangunan daerah yang
diharapkan menjadi penggerak dalam
peningkatan ekonomi. Secara geografis,
Kecamatan Jawai Selatan mempunyai luas
sebesar 93,51 km? dan nilai produksi
perikanan laut pada tahun 2020 sebesar
980,59 ton (BPS Kabupaten Sambas,
2021). Desa Jawai Laut yang berada di
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masih belum dimanfaatkan secara optimal
oleh masyarakat sekitar.

Pemanfaatan wilayah pesisir yang
bisa dikembangkan oleh masyarakat untuk
menjunjang pendapatan ekonomi salah
satunya adalah usaha budidaya rumput
laut. Rumput laut merupakan komoditas
laut yang memiliki nilai ekonomis tinggi
serta mudah dibudidayakan (Yulius et al.,
2015). Pada umumnya rumput laut
bermanfaat untuk berbagai keperluan
kehidupan manusia, baik digunakan
sebagai bahan makanan seperti agar-agar,
sayuran dan kue (Munadi, 2015), serta
menjadi sumber karaginan, agar-agar dan
alginat yang digunakan dalam industri
farmasi, kosmetik, tekstil dan obat-obatan
(Hendrawati, 2016).

Potensi ekonomi yang dimiliki rumput
laut belum optimal dimanfaatkan di
Indonesia. Kendala utama meliputi
produktivitas yang rendah di antara petani,
tingkat penyerapan yang kurang untuk
produksi dalam negeri, serta nilai tambah
produk rumput laut Indonesia yang masih
minim dalam perdagangan. Semua
tantangan ini menjadi hal serius dalam
upaya pengembangan rumput laut sebagai
komoditas nasional (Nugroho, 2015).
Keberhasilan suatu budidaya rumput laut
tidak hanya ditentukan oleh satu faktor
saja. Selain metode budidaya yang tepat,
terdapat  parameter  penting  yang
mempengaruhi pertumbuhan rumput laut,
seperti parameter fisika dan kimia perairan
(Damayanti et al., 2019). Oleh sebab itu,
lokasi budidaya rumput laut harus dipilih
dengan memperhatikan kualitas perairan
yang dapat mendukung pertumbuhannya.

Hasil Penelitian Irawan (2019),
menunjukkan kualitas perairan di Pantai
Camar Bulan, Kabupaten Sambas bisa
dilihat dari parameter fisika dan kimia
perairan yaitu, kondisi perairan tersebut
dapat dikategorikan sangat sesuai untuk
budidaya rumput laut Eucheuma cottonii,
akan tetapi terdapat 3 faktor pembatas
yaitu suhu yang tinggi, kecepatan arus
yang terbilang rendah, dan fosfat memiliki
nilai yang rendah. Menurut Noor (2015),
penentuan lokasi budidaya berdasarkan
kualitas perairan menjadi faktor utama,
karena hal tersebut merupakan faktor kunci
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yang menentukan apakah usaha budidaya
tersebut akan berhasil atau tidak.
Persyaratan  kualitas  perairan  bisa
ditentukan dengan menggunakan baku
mutu yang telah ditetapkan oleh badan,
lembaga atau pemerintah yang dapat
digunakan sebagai acuan untuk
menentukan baik atau tidaknya suatu
lokasi perairan yang ditampilkan dalam
bentuk indeks.

Penelitian ini  dilakukan  untuk
menganalisis  potensi  pengembangan
usaha budidaya rumput laut di perairan
Desa Jawai Laut, Kabupaten Sambas,
Kalimantan Barat. Keberhasilan untuk
memenuhi  kriteria  budidaya, perlu
dipertimbangkan parameter kualitas
perairan. Informasi mengenai kondisi
parameter fisika dan kimia perairan di
sekitar Desa Jawai Laut masih belum ada
secara detail dalam kaitannya dengan
kesesuaian lokasi budidaya rumput laut.
Hasil observasi menunjukkan bahwa telah
dilakukan usaha budidaya rumput laut di
kawasan tersebut, tetapi belum
sepenuhnya optimal dikarenakan
pembudidaya hanya sebatas
memanfaatkan pada satu lokasi saja. Oleh
sebab itu, penelitian terkait kualitas
perairan untuk rumput laut di perairan
Jawai Laut, Kabupaten Sambas perlu
dilakukan untuk mendukung pertumbuhan
dan produktivitas budidaya rumput laut
sehingga dapat ditentukan lokasi budidaya
yang sesuai pada kawasan tersebut.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Mei 2023 yang berlokasi di perairan
Desa Jawai Laut, Kecamatan Jawai
Selatan, Kabupaten Sambas, Kalimantan
Barat. Peta lokasi penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1.

Penentuan lokasi penelitian dilakukan
dengan metode systematic sampling, yaitu
dilakukan secara sistematis dengan
menggunakan interval atau jarak tetap dari
suatu kerangka sampel yang telah
diurutkan. Pada penelitian ini terdapat 7
stasiun pengamatan, stasiun pertama
ditentukan dengan lokasi yang terdapat
aktivitas budidaya rumput laut, untuk
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stasiun berikutnya ditentukan dengan jarak
yang sama, Yyaitu 500 m dari stasiun
sebelumnya. Hal ini memastikan bahwa
setiap titik sampel memiliki peluang yang
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sama untuk dipilih, sehingga mewakili
populasi secara proporsional.  Titik
koordinat stasiun pengamatan dapat dilihat
pada Tabel 1.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Tabel 1. Titik koordinat lokasi penelitian

Stasiun Lintang Utara Bujur Timur
1 01°17' 57" LU 109° 00' 24" BT
2 01° 17" 42" LU 109° 00' 15" BT
3 01°17' 26" LU 109° 00' 06" BT
4 01°17'17" LU 108° 59' 52" BT
5 01°17' 04" LU 108° 59'41" BT
6 01° 16'54" LU 108° 59' 29" BT
7 01°16'41" LU 108°59' 17" BT

Pengukuran Kualitas Perairan
Pengukuran suhu, salinitas, pH, dan
DO dilakukan secara in situ menggunakan
WQC AZ 86031. Kecerahan perairan
diukur dengan menggunakan secchii disk
dalam satuan meter (m) yang diamati
secara visual. Pengukuran kecepatan arus
dilakukan menggunakan layang-layang
arus dengan tali (jarak) sepanjang 3 m,
yaitu dengan cara menghitung selang
waktu (At) yang dibutuhkan pelampung
untuk menempuh jarak (Ax) tertentu.
Pengujian sampel air dilakukan di PT.
Borneo Enviro Indonesia  secara
spektrofotometri  untuk nitrat dengan
metode SNI 6989.79:2011 pada panjang
gelombang 543 nm dan untuk fosfat
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dengan metode SNI 06-6989.31:2005 pada
panjang gelombang 880 nm.

Analisis Data

a. Arus
Kecepatan arus dapat dihitung dengan
persamaan (1) menurut Sudarto (1993):

v=2 (1)
di mana:
v . kecepatan arus (m/s)
S . jarak tempuh (m)
t : waktu yang ditempuh (s)

b. Kecerahan
Kecerahan perairan dapat dihitung dengan
persamaan berikut :
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K = dl;—dZ 2)
Di mana:
K . kecerahan (m)
di . kedalaman secchi disk saat
tidak terlihat (m)
d2 . kedalaman secchi disk saat

mulai tampak kembali (m)
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Baku mutu kualitas perairan untuk
budidaya rumput laut dimodifikasi mengacu
pada SNI 7673.2:2011, Parenrengi et al.
(2012) dan PP No. 22 Tahun 2021
Lampiran VIIl. Baku mutu parameter
kualitas perairan untuk budidaya rumput
laut K. alvarezii dapat dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Persyaratan Kualitas Air untuk Budidaya Rumput Laut

Parameter Satuan Baku Mutu

Suhu °C 24-322
Salinitas ppt 28-332
pH - 7-8,52
DO mg/L >5¢
Kecerahan m S
Kedalaman m >28
Kecepatan Arus m/s 0,2-0,42
Nitrat mg/L >0,042
Fosfat mg/L >0,12

Sumber: SNI 7673.2:20112, Parenrengi et al

Perhitungan indeks kualitas air (Tabel
3) menggunakan metode CCME-WQI,
yaitu dilakukan dengan pendekatan
Software CWQI 1.0 (Canadian Water
Quality Index) dengan tahapan sebagai
berikut:

a. Nilai  Scope (F1), menyatakan
persentase variabel-variabel yang tidak
memenuhi tujuan, setidaknya sekali
selama periode waktu (variabel yang
gagal) dan dihitung sebagai berikut:

_vr
F1 = ¢ X 100 3)

Vf :jumlah variabel yang tidak memenubhi
tujuan

Vt :jumlah variabel

b. Nilai Frequency (F2), menyatakan
persentase uji setiap parameter yang
tidak memenuhi tujuan (uji gagal).

F2 =¥y100 (4
Nt

Nf :banyaknya hasil uji yang tidak
memenuhi tujuan

Nt :banyaknya hasil uji

c. Nilai Amplitude (F3), menyatakan

jumlah pengujian gagal yang tidak
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memenuhi tujuan. F3 dihitung dengan

tiga langkah yaitu:

1) Jumlah nilai dimana konsentrasi
masing-masing lebih besar atau
kurang dari baku mutu minimum
baku mutu. Ini disebut “excursion”.
Jika nilai uji lebih dari tujuan:

. . _(Failed testvalue i
excursion i =(w)—1 (5)
Objective i
jika nilai kurang dari tujuan:
. . Objective i )
excursion _(Failed test value i (6)

2) Jumlah total excursion yang tidak
memenuhi syarat dihitung dengan

menjumlahkan  excursion  dari
pengujian individual dan
membaginya dengan total jumlah
pengujian. Variabel ini disebut
sebagai jumlah normalisasi
excursion atau nse dihitung sebagai
berikut:
nse = 2iz1E1 (7)

Nt
3) F3 kemudian dihitung dengan
persamaan berikut:

nse
F3= 0,01 nse+0,01

(8)
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Apabila nilai faktor-faktor telah _ VF12+ F22+F32
diperoleh, kemudian indeks kualitas air CCME'WQI'100_( 1,732 ) ©)
CWQI 1.0 dihitung dengan persamaan
berikut:

Tabel 3. Indeks kualitas perairan
Kisaran Kualitas Perairan
95-100 Sangat Baik (Excellent)
80-94 Baik (Good)
65-79 Cukup Baik (Fair)
45-64 Kurang (Marginal)
0-44 Sangat Kurang (Poor)
Sumber: User’'s Manual CWQI 1.0 (2001)
HASIL DAN PEMBAHASAN dan kimia perairan yang meliputi suhu,

salinitas, pH, DO, kecerahan, kedalaman,
kecepatan arus, nitrat dan fosfat.
Penentuan baku mutu kualitas perairan
merujuk pada PP No. 22 Tahun 2021
Lampiran VIII, SNI 7673:2.2011 dan
Parenrengi et al. (2012). Hasil pengukuran
kualitas perairan pada setiap stasiun untuk
budidaya rumput laut K. alvarezii di Desa
Jawai Laut dapat dilihat pada Tabel 45.

Kondisi Parameter Kualitas Perairan
Desa Jawai Laut

Parameter kualitas perairan pesisir
Desa Jawai Laut dapat menggambarkan
kondisi perairan yang baik untuk
pengembangan usaha budidaya rumput
laut. Parameter perairan yang diamati pada
penelitian ini terdiri dari parameter fisika

Tabel 4. Hasil Pengukuran Kualitas Perairan di Desa Jawai Laut

Parameter (Satuan) Baku Stasiun
Mutu 1 2 3 4 5 6 7
Suhu (°C) 24-322 31,2 319 321 322 324 324 323
Salinitas (ppt) 28-332 28,6 286 286 283 276 278 26,7
pH 7-8,52 785 814 8,14 8,09 8,09 8,12 8,18
DO (mg/L) >5¢ 5,7 5,3 5,6 5.5 5,2 59 5,7
Kecerahan (m) >2-5Pb 207 195 2,07 219 214 2,02 19
Kedalaman (m) >28a 2,9 271 273 28 286 2,33 2,8
Kecepatan arus (m/s) 0,2-0,42 0,2 0,19 0,17 0,2 0,21 0,24 0,28
Nitrat (mg/L) >0,042 268 247 261 255 246 241 253
Fosfat (mg/L) >0,12 277 211 2.30 1.67 165 215 2.82

Sumber: SNI 7673.2:20112, Parenrengi et al. (2012)° dan PP No. 22 Tahun 2021 Lampiran VIII¢

1. Suhu memperoleh nilai suhu rata-rata sebesar

Suhu berperan membantu 30,44°C di perairan laut Desa Sepempang
mempercepat proses metabolisme serta Kabupaten Natuna, yang dapat dikatakan
dapat mempengaruhi fotosintesis  di optimal untuk budidaya rumput laut K.
perairan baik secara langsung maupun alvarezii.

tidak langsung (Widowati et al., 2015).
Hasil pengukuran suhu pada 7 stasiun di
perairan Desa Jawai Laut yaitu berkisar
31,2-32,4°C. Berdasarkan hasil
pengukuran suhu, menunjukkan bahwa
pada perairan Desa Jawai Laut masih
sesuai untuk budidaya rumput laut K.
alvarezii. Penelitian Hardan et al. (2020),

2. Salinitas

Hasil pengukuran salinitas pada 7
stasiun di perairan Desa Jawai Laut
memiliki nilai 26,7-28,6 ppt. Nilai salinitas
yang diperoleh dari hasil pengukuran dapat
dikatakan cukup baik untuk pertumbuhan
rumput laut K. alvarezii. Penelitian tentang
kualitas perairan untuk parameter salinitas
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pada budidaya rumput laut K. alvarezii juga
pernah dilakukan oleh Nikhlani dan
Kusumaningrum (2021) di Perairan Tihik
Kota Bontang, Kalimantan Timur,
menunjukkan  kisaran  30-32,5  ppt,
menunjukkan kisaran yang masih optimal
untuk budidaya rumput laut. Salinitas yang
dikatakan optimal untuk pertumbuhan
rumput laut K. alvarezii yaitu memiliki
persyaratan menurut SNI 7673.2:2011
dengan nilai 28-33 ppt. Menurut Hurtado
(2015), faktor yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan K.
alvarezii adalah salinitas yang stabil,
berkisar antara 28-34 ppt.

3. Potential of Hydrogen (pH)

K. alvarezii membutuhkan nilai pH
yang optimal untuk menunjang
pertumbuhannya. Hasil pengukuran pH
pada penelitian ini didapatkan nilai dengan
kisaran 7,85-8,18. Berdasarkan kriteria
kesesuaian nilai pH yang didapat dari
pengukuran dikatakan sangat sesuai untuk
pertumbuhan rumput laut K. alvarezii.
Penelitian Irawan (2019) di perairan Pantai
Camar Bulan, Kabupaten Sambas,
Kalimantan Barat juga menunjukkan nilai
pH yang tidak jauh berbeda yaitu 7,3-7,6
sehingga dapat dikatakan lokasi tersebut
sesuai untuk budidaya rumput laut K.
alvarezii. Hasil pengukuran tersebut
didukung oleh SNI 7673.2:2011 yaitu
kisaran optimum pH untuk pertumbuhan
rumput laut yaitu 7-8,5.

4. Dissolved Oxygen (DO)

Kehidupan organisme di perairan
selalu bergantung pada ketersediaan
oksigen yang terlarut dalam air tersebut.
DO merupakan salah satu faktor pembatas
bagi seluruh organisme. Hasil pengukuran
DO di perairan Desa Jawai Laut yaitu
berkisar 5,2-5,9 mg/L. Berdasarkan hasil
pengukuran, konsentrasi DO di perairan
Desa Jawai Laut dapat dikatakan cukup

baik untuk pertumbuhan rumput laut.
Penelitian yang dilakukan Zainuddin
(2023), di perairan Pantai Amal, Kota

Tarakan, Kalimantan Utara, menunjukkan
hasil pengukuran DO vyang tidak jauh
berbeda vyaitu berkisar 5,86-6,40 mg/L.
Hasil pengukuran tersebut berada dalam
kondisi optimal untuk pertumbuhan rumput

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax

Jurnal llmiah Platax Vol. 11:(2), July_December 2023

608

laut K. alvarezii. Menurut Mustikasari et al.
(2019), oksigen terlarut yang baik untuk
pertumbuhan rumput laut K. alvarezii
adalah berkisar 2-4 mg/L, akan tetapi lebih
baik jika >4 mg/L.

5. Kecerahan

Rumput laut sangat membutuhkan
cahaya matahari untuk melakukan proses
fotosintesis. Hasil pengukuran kecerahan
di perairan Desa Jawai Laut didapatkan

dengan nilai berkisar 1,90-2,19 m.
Berdasarkan hasil analisis perhitungan
kesesuaian perairan pada parameter

kecerahan dapat dikategorikan baik untuk
budidaya rumput laut di perairan Desa
Jawai Laut. Hasil penelitian Hardan et al.
(2020) di Perairan Laut Desa Sepempang
Kabupaten Natuna, memperoleh
kecerahan yang baik untuk budidaya
rumput laut, yaitu dengan nilai 100% pada
kedalaman 0,6-2,4 m. Menurut
Anggadiredja et al. (2006), kondisi optimal
suatu perairan untuk pertumbuhan rumput
laut memiliki tingkat kecerahan antara 2-5
m.

6. Kedalaman

Kedalaman perairan berperan dalam
mempengaruhi penetrasi cahaya matahari
ke rumput laut. Hasil pengukuran
kedalaman air pada 7 stasiun pengamatan
berkisar antara 2,33-2,9 m. Berdasarkan
hasil pengukuran kedalaman perairan
dapat dikatakan bahwa perairan Desa
Jawai Laut sangat sesuai untuk budidaya
rumput laut K. alvarezii. Hasil penelitian
Nurqomar et al. (2022) di perairan Pulau
Lemukutan, Kalimantan Barat
menunjukkan rata-rata kedalaman perairan
dengan nilai 1,38 m, yang juga
mengindikasikan lokasi tersebut sesuai
untuk budidaya rumput laut. Menurut
Nasmia et al. (2020), kedalaman perairan
disesuaikan dengan sistem budidaya.
Kedalaman pada metode lepas dasar
sistem patok minimal 0,3 m saat surut
terendah, sedangkan pada sistem longline,
kedalaman perairan pada surut terendah
minimal 1 m.

7. Kecepatan Arus
Hasil pengukuran kecepatan arus
pada 7 stasiun pengamatan diperoleh nilai

10.35800/jip.v10i2.50790
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berkisar 0,17-0,28 m/s. Berdasarkan hasil
kecepatan arus yang diperoleh, dapat
dikatakan bahwa perairan Desa Jawai Laut
cukup sesuai untuk budidaya rumput laut.
Penelitian yang dilakukan Zainuddin dan
Rusdani  (2018), menunjukkan nilai
kecepatan arus 0,4-0,5 m/s di perairan
perairan Teluk Gerupuk, Kabupaten
Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara
Barat. Kondisi tersebut tergolong ideal
untuk pertumbuhan rumput laut. Menurut
Arisandi dan Farid (2014), kecepatan arus
yang baik untuk pertumbuhan rumput laut
yaitu berkisar 0,2-0,4 m/s. Berdasarkan
penelitan Khasanah et al. (2016),
kecepatan arus memiliki peran yang
signifikan dalam ekosistem perairan,
seperti mencampurkan massa air,
mengangkut unsur hara, dan
mendistribusikan oksigen.

8. Nitrat (NO3) dan Fosfat (PO.)

Hasil pengukuran kandungan nitrat
pada 7 stasiun diperoleh dengan nilai
berkisar 2,41-2,68 mg/L. Berdasarkan hasil
pengukuran kandungan nitrat pada
perairan Desa Jawai Laut, dapat dikatakan
cukup baik untuk budidaya rumput laut.
Hasil penelitian Minsas et al. (2023) di
perairan Melanau Barat, Pulau Lemukutan,
Kalimantan Barat, juga memperoleh
konsentrasi nitrat berkisar 0,17-6,90 mg/L.
Dalam kondisi tersebut, rata-rata salinitas
masih berada dalam batas yang dapat
ditoleransi oleh rumput laut. Menurut SNI
7673.2:2011 kandungan nitrat pada
perairan untuk budidaya rumput laut K.
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alvarezii yaitu memiliki nilai diatas 0,04
mg/L. Hal tersebut didukung oleh pendapat
Ansar (2016), nitrat dapat menjadi faktor
pembatas dalam pertumbuhan rumput laut
jika konsentrasinya berada di luar rentang
0,1-4,5 mg/L.

Nutrien yang dibutuhkan rumput laut
untuk pertumbuhannya selain nitrat adalah
fosfat. Hasil pengukuran kandungan fosfat
di perairan Desa Jawai Laut yaitu berkisar
1,65-2,82 mg/L. Penelitian oleh Nurgomar
et al. (2022) konstenrasi fosfat di perairan
Pulau Lemukutan, Kalimantan Barat,
memperoleh nilai sebesar 0,14-4,70 mg/L.
Kondisi perairan tersebut masih berada
dalam kategori baik untuk rumput laut K.
alvarezii karena memiliki nilai di dalam
rentang baku mutu perairan. Menurut
Sadarang dan Thana (1995), perairan
dikatakan  subur ketika kandungan
fosfatnya berada dalam rentang 0,06-10
mg/L. Berdasarkan hasil yang diperoleh,
kandungan fosfat di perairan Desa Jawai
Laut dapat dikategorikan baik untuk
pertumbuhan rumput laut.

Analisis Kesesuaian Kualitas Perairan

Perhitungan indeks kualitas perairan
pesisir di Desa Jawai Laut, Kabupaten
Sambas, Kalimantan Barat dilakukan pada
7 stasiun pengamatan. Analisis indeks
kualitas perairan menggunakan metode
CCME-WQ)I. Data olahan hasil perhitungan
indeks kesesuaian lokasi budidaya rumput
laut menggunakan metode CCME-WQI
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Kesesuaian Lokasi Budidaya Rumput Laut di Desa Jawai Laut

Ringkasan Data Stasiun

1 2 3 4 5 6 7
CwaQl 100 82 91 100 91 91 82
Kategori Excellent Good Good Excellent Good Good Good
F1 (Scope) 0 22 11 0 11 11 22
F2 (Frequency) 0 22 11 0 11 11 22
F3 (Amplitude) 0 1 2 0 0 0 1
Minimal 4 Parameters Met Met Met Met Met Met Met
Minimal 4 Samples NM NM NM NM NM NM NM

Keterangan: Met: Parameter yang diuji terpenuhi; Not Met (NM): Sub-parameter yang diuji tidak

terpenuhi
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Berdasarkan hasil analisa dari 7
stasiun pengamatan, terdapat dua stasiun
yang memperoleh hasil indeks yang sangat
baik dengan memperoleh hasil 100 yaitu
pada Stasiun 1 dan Stasiun 4. Kondisi
perairan pada masing-masing stasiun,
dipengaruhi oleh faktor pembatas seperti
kecerahan, suhu, salinitas dan kecepatan
arus.

Kecerahan perairan pada Stasiun 2
dan 7 menunjukkan kondisi tersebut
berada dibawah rentang optimal. Menurut
Parenrengi et al. (2012), lokasi budidaya
yang baik untuk budidaya rumput laut
memiliki nilai kecerahan berkisar 2-5 m.
Rendahnya nilai kecerahan disebabkan
kondisi perairan yang memiliki karakteristik
substrat berlumpur. Menurut Burdames
dan Ngangi (2014), tipe substrat dasar
yang berlumpur di perairan dangkal
cenderung mudah dipengaruhi ombak
sehingga dapat mengakibatkan
peningkatan  kekeruhan di  perairan
tersebut. Daniel dan Santosa (2014),
menambahkan kecerahan perairan
dipengaruhi oleh keberadaan material dan
sedimen di dalamnya, ketika kadar material
dan sedimen dalam air semakin tinggi,
cahaya matahari akan lebih sulit masuk ke
dalam air, sehingga menyebabkan
penurunan tingkat kecerahan.

Suhu perairan yang melebihi baku
mutu terdapat pada Stasiun 3 sampai
Stasiun 7. Tingginya suhu perairan
disebabkan karena pengukuran dilakukan
saat siang hari, yang menyebabkan suhu
permukaan menjadi lebih tinggi, hal
tersebut sejalan dengan pendapat
Hutabarat (2001) yang menyatakan, sifat
suatu perairan memiliki kemampuan yang
lebih lambat dalam menyerap panas,
namun lebih lama dalam menyimpan panas
daripada di daratan. Suhu pada lokasi
penelitian ini berkisar 31,2-32,4°C, namun
masih dapat ditoleransi dan masih
mendukung pertumbuhan rumput laut.
Menurut Lideman et al. (2013), toleransi
terhadap variasi suhu air, pertumbuhan
cepat, dan produksi biomassa yang tinggi
untuk jenis rumput laut Kappaphycus yaitu
dengan suhu permukaan laut yang
umumnya hangat. Hal tersebut disebabkan
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karena Indonesia memiliki iklim tropis yang
lembab dengan dua musim, yaitu musim
panas dan musim hujan dengan suhu
berkisar antara 21-33°C (Largo et al.,
2017).

Hasil pengukuran salinitas, terdapat
tiga stasiun yang memperoleh hasil
dibawah baku mutu untuk budidaya rumput
laut, yaitu pada Stasiun 5 dengan nilai 27,6
ppt, Stasiun 6 dengan nilai 27,8 ppt dan
Stasiun 7 dengan nilai 26,7 ppt. Menurut
SNI 7673.2:2011, kadar salinitas yang baik
untuk pertubuhan rumput laut berada pada
rentang 28-33 ppt. Kadar salinitas perairan
yang rendah disebabkan oleh curah hujan
sebelum pengukuran di lapangan. Menurut
Nurhayati (2002), distribusi nilai salinitas di
perairan laut sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, termasuk interaksi antara
air tawar yang masuk melalui sungai ke
dalam perairan laut, serta penguapan dan
curah hujan. Sebaran salinitas memiliki
hubungan yang berbanding terbalik dengan
suhu, karena salinitas dianggap sebagai
parameter perairan yang relatif konstan
nilainya. Menurut Atmanisa (2020), spesies
K. alvarezii merupakan jenis rumput laut
yang memiliki sifat stenohalin, yang artinya
tidak dapat bertahan terhadap fluktuasi
salinitas yang tinggi. Berdasarkan hasil
pengukuran salinitas, dapat disimpulkan
perairan tersebut dalam kondisi yang masih
dapat  ditoleransi sehingga  dapat
dikategorikan cukup baik untuk budidaya
rumput laut K. alvarezii di Desa Jawai Laut.

Berdasarkan  hasil  pengukuran
kecepatan arus secara in situ, terdapat nilai
yang berada di bawah baku mutu yaitu,
Stasiun 2 dengan nilai 0,19 m/s dan
Stasiun 3 dengan nilai 0,17 m/s. Menurut
Parenrengi et al. (2012), kecepatan arus
yang optimal untuk budidaya rumput laut
adalah antara 0,2-0,4 m/s. Kecepatan arus
yang rendah dikarenakan kondisi perairan
pada saat pengukuran di lapangan
mengalami peralihan pada kondisi pasang
menuju pasang tertinggi. Kondisi tersebut
tidak memberikan  pengaruh  nyata
terhadap rumput laut dikarenakan
pergerakan arus yang tidak signifikan,
sehingga masih bisa ditoleransi oleh
rumput laut.

10.35800/jip.v10i2.50790


http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax

Maulana et al.

Jurnal llmiah Platax Vol. 11:(2), July_December 2023

Tabel 6. Hasil Analisis Kualitas Perairan di Desa Jawai Laut

Ringkasan Data

Kualitas Perairan Laut

cwal

Kategori

F1 (Scope)

F2 (Frequency)
F3 (Amplitude)

Persyaratan dataset minimal 4 variabel

Analisis kontaminan sampel terakhir

80
Good
88
11
1
Terpenuhi
Tidak diuji

Secara keseluruhan, hasil
pengolahan data untuk kategori budidaya
rumput laut menunjukkan nilai 80, yang
mengindikasikan kualitas perairan Desa
Jawai Laut dikategorikan baik.
Pengembangan perairan untuk budidaya
rumput laut di Desa Jawai Laut
direkomendasikan mengacu pada Stasiun
1 dan Stasiun 4 yang mengindikasikan
perairan tersebut dalam kategori baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara umum kualitas perairan Desa Jawai
Laut dalam kategori baik dengan nilai
CWAQI 80. Stasiun | dan IV masuk ke dalam
kategori sangat baik dan direkomendasikan
sebagai lokasi untuk pengembangan
budidaya rumput laut.

Saran

Diperlukan adanya penelitian lanjutan
mengenai pengaruh perbedaan musim
tanam terhadap hasil produksi budidaya
rumput laut di Desa Jawai Laut, Kabupaten
Sambas.
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